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KAJIAN ISLAMI 

 Air merupakan sumber kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, 

sepanjang sejarah air menjadi faktor penting dalam membentuk cara hidup manusia, 

pengembangan teknologi, dan budaya. dimana saja ada air maka sudah pasti disana 

ada desa dan kota. ayat-ayat alquran dan hadits banyak menekankan pentingnya air 

sebagai sumber kehidupan manusia. Allah subhanahu wata’ala dalam ayat ke 30 

Surat Al-Anbiya’ : 

ن   ا  مِ ن  ْ ل ع  ج  ا     و  م  اهُ ن  قْ ت  ف  ا  ف  ً ق ْ ت ت ا  ر  ن  ا الْْ رْض   ك  اتِ  و  او  م  وا  أ نَّ  السَّ رُ ف  ين   ك  ذِ َّ ل ر   ا مْ  ي  ل   أ و 

ون   نُ مِ ؤْ ُ ل   ي ي       أ ف  ء   ح  يْ لَّ  ش  اءِ  كُ م  لْ  ا

Artinya ; “Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup.” Secara transparan 

Allah dalam ayat ini menyebut air sebagai sumber kehidupan “Dan apakah orang-

orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu 

adalah suatu yang padu. Kemudian kami pisahkan antara keduanya dan dari air 

kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga 

beriman?” (QS. Al-Anbiyaa:30) 

 Dapat dipahami bahwa air menjadi tiang dan pokok bagi kehidupan, air 

adalah ibu bagi semua fenomena alam, betapa Allah menisbatkan air untuk segala 

bentuk kehidupan dan keberadaan, artinya tanpa air kehidupan tak akan ada. Pada 

abad 20 dunia biologi menemukan 80% penyusunan sel-sel makhluk hidup, 

manusia, hewan, tumbuhan dan mikro organisme adalah air, kehidupan di dunia ini 

pun baru terbentuk setelah adanya air subhanallah. 
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ABSTRAK 

Karya Tulis 

NURHASANAH 

PERILAKU MASYARAKAT DALAM PENGGUNAAN AIR SUNGAI DI 

KELURAHAN PELITA SAMARINDA 

 Perilaku masyarakat yang akan sangat berdampak pada lingkungan sekitar. 

Seperti membuang limbah zat kimia, limbah pabrik, dan limbah lainya yang 

dapat mencemari sungai. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat dalam penggunaan air sungai. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yang melibatkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

jumlah seluruh masyarakat yang menggunakan air sungai  di RT 31 berjumlah 

124 KK dan RT 43 berjumlah 127 KK total populasi berjumlah 250 KK. 

Dengan sampel yang di dapatkan berjumlah 72 KK yang akan di teliti.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase terbesar dari 72 responden 

pada variabel pengetahuan, cukup sebanyak 55 responden (76,39%), variabel 

sikap cukup sebanyak responden (62,5%), dan variabel tindakan cukup 

sebanyak 50 responden (69,44%). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

masih banyak memiliki pengetahuan, sikap, dan tindakan yang masih kurang.  

 

Kata kunci : perilaku, air sungai 
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FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

EAST KALIMANTAN MUHAMMADIYAH UNIVERSITY 

YEAR 2024 

ABSTRACT 

Written Work 

NURHASANAH 

COMMUNITY BEHAVIOR IN THE USE OF RIVER WATER IN THE 

KELURAHAN PELITA SAMARINDA 

 Community behavior will greatly impact the surrounding environment. 

Such as throwing garbage into the river, chemical waste, industrial factory 

waste and other things that pollute the river. The purpose of this study was to 

describe the knowledge, attitudes, and actions of the community in the use of 

river water. 

 This research uses a descriptive method. This method is used with 

observation, interviews, and documentation. The instrument used in this 

research is a questionnaire. The population in this study is the total number of 

people who use river water in RT 31 totaling 124 families and RT 43 totaling 

127 families with a total population of 250 families. With the sample obtained 

totaling 72 families to be studied.   

 The results showed that the largest percentage of 72 respondents on the 

knowledge variable, enough as many as 55 respondents (76.39%), the attitude 

variable was enough as many respondents (62.5%), and the action variable 

was enough as many as 50 respondents (69.44%). This shows that people still 

have a lot of knowledge, attitudes, and actions that are still lacking. 

 

Keywords: behavior, river water 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Air sungai merupakan kebutuhan masyarakat luas, dan masyarakat  

dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk kebutuhan sehari-hari. 

Namun Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut bisa saja 

menurunkan kualitas air sungai seiring berjalanya waktu (Rismawati et al., 

2022). Indonesia mempunyai ribuan bahkan ratusan sungai yang dapat di 

temukan di mana pun, baik kota, pedalaman, atau pedesaan. Perkembangan 

manusia sangat dipengaruhi oleh sungai. Sungai memberikan sumber 

kehidupan bagi manusia karena ketersediaan air dan kesuburan tanah di 

sekitarnya (Saputra, 2020).  

  Pada dasarnya air sungai adalah sumber daya alam yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. mengalami perubahan kondisi dan 

penurunan kualitas karena aktivitas manusia yang tidak menyadari 

pentingnya air sungai bagi kelangsungan hidup masyarakat (Katma et al., 

2021). Perilaku masyarakat yang akan sangat berdampak pada lingkungan 

sekitar. Seperti membuang limbah zat kimia, limbah pabrik, dan limbah 

lainya yang dapat mencemari sungai. Masyarakat tidak memperhatikan 

bahwa kegiatan yang mereka lakukan bisa saja menyebabkan sesuatu yang 

berdampak buruk bagi masyarakat di sekitar (Akmal et al., 2021).  

 Sungai Mahakam yang berada di Kalimantan Timur memiliki banyak anak 

sungai yang sudah ada sejak lama, salah satunya Sungai Karang Mumus 
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yang di gunakan masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan di bantaran 

sungai. Seperti membangun rumah di tepi sungai, menggunakan trasportasi 

, dan melakukan aktivitas sehari-hari seperti mencuci, mandi, dan aktivitas 

lainnya. Bahkan sungai menjadi alat trasportasi yang digunakan untuk 

trasportasi hasil alam seperti batu bara dan kayu. Selain itu, air sungai 

merupakan sumber air baku utama PDAM. Hal ini memudahkan terjadinya 

pencemaran disebabkan kegiatan manusia yang terjadi di sungai seperti 

kegiatan rumah tangga atau domestik, serta kegiatan pertambangan yang 

menggunakan air sungai untuk mengangkut material  

  (Yati, 2021). Faktor tersebut dapat menurunkan kualitas lingkungan 

di sekitar sungai. Perilaku seperti ini tidak menjaga lingkungan bersih dan 

dapat menyebabkan berbagai penyakit akibat penggunaan air sungai (Topan 

Syarif et al., 2022) 

   Penggunaan air yang tidak sehat dapat menyebabkan masalah kesehatan 

dan penyakit yang di akibatkan dari pencemaran air. Gangguan atau 

penyakit tersebut dapat menular maupun tidak menular. Penyakit bawaan 

air adalah penyakit menular yang disebabkan oleh air ( Water borne disease 

) di masyarakat. Penyakit bawaan air seperti diare, tiroid, penyakit kulit, dan 

leptopirosis ini terjadi dikarenakan air sungai merupakan tempat 

berkembang biaknya agent penyakit (Fasyya Salsabila et al., 2023). 

 Di Samarinda, aliran sungai berperan penting dalam pembentukan 

perekonomian dan telah menjadi peran penting dalam aktivitas penduduk 

keseluruhan. Samarinda adalah  Salah satu kota dengan banyak penduduk 
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yang tinggal di bantaran sungai, sekitar 3% penduduk kota Samarinda yang 

berjumlah  24.000 orang  bergantung pada air sungai untuk memenuhi 

kebutuhan sehari- hari. Di Kelurahan Pelita ada dua RT yang tinggal di 

bantaran sungai yaitu RT 31 dan RT 43 yang berjumlah 250 KK  yang 

menggunakan air sungai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti 

mandi, mencuci bahkan buang air kecil/besar. Masyarakat yang tidak 

memiliki kamar mandi justru memilih alternatif lain yaitu sungai untuk 

memenuhi kebutuhannya.  

 Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian “Perilaku Masyarakat 

Dalam Penggunaan air Sungai Di kelurahan Pelita Samarinda” 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Perilaku Masyarakat Dalam 

Penggunaan Air Sungai di Kelurahan Pelita , Samarinda. 

C. Ruang Lingkup 

 Penelitan ini dilakukan di RT 31 dan 43 Kelurahan Pelita yang mana 

wilayah tersebut masyarakat yang tinggal di bantaran sungai dan masi 

menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari.  

D. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menggambarkan Pengetahuan Masyarakat dalam 

penggunaan air sungai 

b. Untuk menggambarkan Sikap masyarakat dalam penggunaan air 

sungai
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c. Untuk menggambarkan  Tindakan masyarakat dalam penggunaan 

air sungai 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

 Meningkatkan pengetahuan, wawasan dan praktik pengalaman serta 

dalam kemampuan meneliti suatu hal dan menganalisis 

permasalahan yang terutama tentang kehidupan masyarakat di 

bantaran sungai, dan apa saja keluhan penyakit yang dialami. 

2. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

pemanfaatan air sungai dan dapat mengetahui kualitas air yang 

berada di sungai tersebut.   

3. Bagi instansi 

 Sebagai bahan pengetahuan di perpustakaan, yang mungkin berguna 

bagi mahasiswa/mahasiswi jurusan kesehatan lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku 

1.  Definisi Perilaku 

 Perilaku merupakan kegiatan yang di lakukan masyarakat dalam 

berbagai jenis seperti berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, 

bersekolah/ berkuliah, dan lain sebagainya. Didasarkan pada kegiatan manusia 

yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung di amati oleh orang lain. 

Perilaku sangat bergantung pada sifat dan elemen  orang lain yang 

bersangkutan.  

        Tingkat pertama penyebaran kuman bisa saja terjadi dikarenakan 

faktor perilaku yang menyebabkan peningkatan keluhan penyakit pada 

penderita. seperti menyimpan  bahan makanan dimana-mana, menggunakan 

yang kurang baik untuk di konsumsi dan membuang sampah sembarangan 

adalah penyebab utama penyebaran kuman. 

B. Pembentukan Perilaku 

 Berikut beberapa cara perilaku seseorang terbentuk dan berkembang dalam 

Kebiasaan  

Perilaku terbentuk karena adanya kebiasaan dilakukan dalam sehari-hari. 

Seperti  Menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. 

a. Penggunaan Model 

terbentuknya bisa saja melalui contoh, contoh yang di maksud adalah 

pemimpin, orangtua dan tokoh panutan lainnya.
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2.  Faktor-faktor yang mempengauhi perilaku 

 Perilaku sangat berpengaruh, terhadap kehidupan masyarakat dapat 

menyebabkan perilaku bersikap internal. Berikut beberapa penjelasan 

mengenai perilaku 

a. Faktor predisposing ( predisposing factor) 

Adalah faktor masyarakat yang membantu seseorang berperilaku seperti 

pengetahuan yang di dapatkan dalam membentuk tindakan seseorang. 

b. Faktor pendukung (enabling factor) 

Faktor pendukung yang di maksud adalah fasilitas kesehatan seperti 

puskesmas, obat-obatan dan peralatan steril tersedia atau tidak. 

c. Faktor pendorong ( reinforcing factor) 

Yang terlihat dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan yang merupakan 

kelompok referensi dari perilaku masyarakat. Dimana menurut Benyamin 

Bloom yang penting untuk masa depan  adalah memperluas dengan 

meningkatkan wawasan. 

C. Tinjauan Umum Tentang Sungai 

1. Pengertian Air Sungai 

 pemerintah Nomor 38 Tahun 2011, sungai merupakan suatu yang alami 

terdiri dari beberapa aliran air mulai dari hulu sampai muara. Sungai selalu 

mengalir dibawah lanskap bumi Sebagai sumber daya masyarakat. Kondisi 

sungai tidak bisa dipisahkan dari aliran sungai. Karena sungai sangat 

menguntungkan bagi kehidupan manusia di alam. Sebagian besar air hujan 
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mengalir kedalam aliran sungai yang melalui saluran. Sumber air sungai juga 

disebut air permukaan(Selfina Mayada, 2020). 

2. Manfaat sungai 

Adapun manfaat dari air sungai yaitu : 

1. Bagi Pertanian 

 Peran air sungai sangat penting bagi pertanian hal ini karena air 

sungai sangat mudah di akses dapat digunakan sebagai cadangan air bagi 

petani. Oleh karena itu, bidang pertanian tidak lepas dari pemanfaatan air 

sungai. 

2. Potensi untuk di jadikan objek wisata 

 Selain itu sungai juga bisa di jadikan objek wisata yang bernilai 

ekonomi bagi masyarakat yang ada disekitar sungai, dikarenakan sungai 

bisa di jadikan objek wisata bagi masyarakat sekitar jika di kelolah  dan 

dijaga dengan baik.   

 

 

 

 

3. Analisis Kualitas Air Sungai 

Kualitas air sungai dilihat dengan peraturan pemerintah yang ada. 

Kualitas sungai memiliki parameter kimia dan fisika yang menentukan 

bagaimana kualitas sungai tersebut. Pencemaran sungai bisa saja terjadi 

dikarenakan beberapa limbah yang dapat menurunkan kualitas air sungai 
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tersebut. karena banyak zat kimia berbahaya akan masuk kedalam sungai jika 

tidak dikelola dengan baik. 

Menurut peraturan No. 82 Tahun 2001 Tentang pengelolaan Kualitas Air, 

kualitas air di Indonesia di bagi menjadi 4 kelas yaitu : 

1. Kelas 1 : Kebutuhan air baku air minum yang di gunakan untuk tujuan 

yang sama. 

2. Kelas  2  : pembudidayaan ikan, perternakan dan mengairi tanaman, 

untuk tujuan membutuhkan kualitas air yang baik. 

3. Kelas   3 : Air dapat digunakan untuk tujuan seperti budidaya ikan air 

tawar, perternakan, mengairi pertanaman, dan tujuan lain yang 

membutuhkan kualitas air yang sama dengan yang dimasudkan. 

4. Kelas   4  : Air yang diperuntukkan dapat digunakan untuk mengairi 

tanaman atau digunakan untuk tujuan lain yang membutuhkan air untuk 

tujuan yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa baku mutu dari kelas 1 hingga kelas 

IV Memiliki kegunaan yang berbeda untuk kebutuhan manusia. Dalam 

kehidupan sehari-hari, masyarakat dapat memanfaatkan sebagai air 

minum untuk golongan yang 1, golongan kedua masyarakat dapat 

memanfaatan sebagai sarana rekreasi, golongan ke 3 dapat di manfaatkan 

untuk budi daya ikan air tawar, dan golongan ke 4 dapat di manfaatkan 

untuk perternakan. Dari golongan 1 sampai 4 menunjukkan bahwa 

tingkat kejernihan air berbeda – beda.  

4. Peran Air Dalam Terjadinya Penyakit Menular  
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   Peran air dalam terjadinya penyakit menular berbagai macam sebagai 

berikut. 

1. Air sebagai penyebar mikroba pathogen 

2. Air sebagai sarang inscta penyebar penyakit 

3. Jumlah air bersih yang tersedia tidak mncukupi, sehingga orang tidak 

dapat membersihkan dirinya dengan baik 

4. Air sebagai sarang hospes sementara penyakit 

 

Dalam hal memindahkan penyakit, air berperan dalam 4 hal yaitu :  

a. Cara Water Borne 

Penyakit yang disebabkan oleh air biasanya di kenal dengan water 

borne hal ini mengacu pada penyakit yang menyebar melalui air. 

b. Cara Water Washed 

 Water washed adalah penyakit kekurangan air seperti infeksi kulit 

dan selaput lendir, serta infeksi oleh parasit pada kulit 

c. Cara Water Based 

Water based merupakan penularan melalui pejamu (host) di air. 

Contoh penyakit yang ditularkan adalah Schstomiasis. Pejamu (host) 

perantara ini hidup di air contohnya siput air. Dalam hal ini larva 

schstomiasis hidup dalam siput air hingga berubah menjadi circaria 

dan menembus kulit (kaki) manusia yang berada dalam air tersebut. 

d. Cara Water Related Insecta Vector 
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Water related vector merupakan penularan penyakit melalui vektor 

yang menggunakan air sebagai tempat berkembangbiaknya. Contoh 

penyakit yang ditularkan melalui vektor yag hidupnya bergantung 

pada air yaitu malaria vektor nyamuk Anopheles, deman berdarah 

oleh vektor nyamuk Aedes Aegypti. 
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D. Kerangka Teori 

Berdasarkan uraian di atas dapat di gambarkan bahwa kerangka teori pada 

penelitian ini berjudul “ Perilaku Masyarakat Dalam Penggunaan Air Sungai Di 

Kelurahan Pelita Samarinda” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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Sungai 

Perilaku Masyarakat  

1. pengetahuan 

2. Sikap 

3. Tindakan 

 

Pemanfaatan air sungai : 

1. Mandi 

2. Mencuci pakaian 

3. BAB 
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E. Kerangka Konsep 

Kerangka Konsep dalam penelitian ini adalah Perilaku masyarakat dalam 

Penggunaan Air Sungai memiliki hasil ukur presentase baik, cukup, kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dimaksudkan untuk 

mengetahui keadaan, kondisi, situasi, kegiatan (Suharsimi Arikunto, 2010:3). 

Metode ini digunakan untuk pengamatan dengan mendeskripsikan serta 

menggali keadaan kondisi fisik yang terjadi pada daerah yang akan di teliti, 

yang berkaitan pada penelitian ini maka keadaan yang akan dilihat merupakan 

Perilaku Masyarakat Dalam penggunaan air Sungai di Kelurahan Pelita Kota 

Samarinda. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di RT 31 dan 43 di sepanjang Bantaran 

Daerah Aliran Sungai Karang Mumus Kelurahan Pelita, Kecamatan 

Samarinda Ilir 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2024 

 

 

 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  
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Populasi dalam penelitian ini merupakan jumlah masyarakat yang 

tinggal di RT 31 berjumlah 124 KK dan RT 43 berjumlah 127 KK total 

populasi berjumlah 250 KK.   

2. Sampel 

Adapun teknik penentuan jumlah sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒²)
 

Keterangan :  

n = Ukuran Sampel 

N = Populasi 

e = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) 

Batas toleransi kesalahan dapat dinyatakan dengan bentuk presentase. 

Jika presentasi toleransi kesalahannya semakin kecil maka data jumlah 

sampel semakin akurat. Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai 

berikut. 

1. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar. 

2. Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil. 

n = 
250

1+250(0,1)²
 n = 71,4 = 72 KK 

Dari hasil perhitungan tersebut adalah 71,4 maka di bulatkan menjadi 

72 responden. Pengambilan 72 responden tidak terfokus pada satu 

tempat. namun tersebar di dua RT, agar pengambilan sampel pada setiap 

wilayah di tentukan dengan menggunakan rumus proposional random 

sampling sebagai berikut:  
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝐾 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑅𝑇

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝐾 𝑑𝑎𝑟𝑖 2 𝑅𝑇
  X 72 

Hasil perhitungan jumlah KK yang dijadikan sampel pada masing-masing 

RT dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian 

 

No. 

 

RT 

 

Jumlah Kepala 

Keluarga (KK) 

 

Jumlah 

Sampel 

1.  31 123 35 

2.  43 127 37 

 Jumlah 250 72 

 

D. Variabel penelitian 

Variabel penelitian ini berupa Pengetahuan, Sikap dan Tindakan  

dalam Penggunaan Air Sungai sebagai kebutuhan sehari-hari. 
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E. Definisi Operasional   

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Penelitian 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018) sumber data utama berasal dari observasi 

langsung dengan mengamati keadaan sungai karang mumus  dan 

melakukan wawancara langsung kepada masyarakat setempat untuk 

mengetahui tanggapan masyarakat tersebut mengenai penggunaan air 

sungai. 

 

 

No 

 

Variabel 

 

Definisi 

Oprasional 

 

 

Alat 

Ukur 

 

Kriteria/Skor 

1.  Pengetahuan Kemampuan responden 

dalam memahami 

sungai dan manfaatnya  

Kuesioner Baik jika total skor >80% 

Cukup jika total skor 60 – 

80% 

Kurang jika total < 60% 

(Menurut Sugioyono, 2016) 

 

 

2.  Sikap Tanggapan reponden 

terhadap 

pemahamannya 

mengenai sungai 

sebagai sumber 

kehidupan sehari-hari 

Kuesioner Baik jika total skor >80% 

Cukup jika total skor 60 – 

80% 

Kurang jika total <60% 

(Menurut Sugioyono, 2016) 

 

 

3.  Tindakan Responden berupaya 

memahami sungai 

sebagai sumber 

kehidupan sehari-sehari 

Kuesioner Baik jika total skor >80% 

Cukup jika total skor 60 – 

80% 

Kurang jika total < 60% 

(Menurut Sugioyono, 2016) 
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2. Data Sekunder 

Menurut Danang (2013) Data sekunder di peroleh dari perusahaan dan 

dari sumber lainnya. Dan data yang di dapatkan dari kantor kelurahan 

pelita berupa data geografis dan kependudukan.  

G. Cara Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono(2013:224), teknik pengumpulan data adalah langkah 

paling strategis dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah 

memproleh data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengamati 

 Menurut sugiyono (2008:74), mengumpulkan data dengan cara observasi 

langsung, teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang keadaan sungai serta mengamati keadaan masyarakat yang 

tinggal di sekitar bantaran sungai dan menggunakan air sungai sebagai 

sumber kehidupan masyarakat setempat. 

b. Dokumentasi 

 Metode pengumpulan data melalui teknik dokumentasi melalui 

rekaman tertulis, arsip dan juga mencangkup buku-buku yang ada 

(Hadari Nawawi 1991:133). Metode ini di gunakan untuk mengambil 

beberapa foto kondisi sungai, dan keadaan masyarakat di bantaran sungai 
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c. Koesioner    

    Koesioner merupakan daftar pertanyaan dengan alternatif 

jawaban yang telah tersedia sehingga responden tinggal memilih 

jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan atau 

pendapat pribadinya. 

H. Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Data diolah dengan cara mengisi Kuesioner pada setiap responden, 

dan penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi membuat 

rekapan jawaban dari responden (tabulasi data), input tabulasi data 

ke program Exel dengan tujuan untuk mendapatkan Presentase pada 

setiap kategori. 

2. Analisis Data 

Analisis Data dilakukan secara deksriptif  yaitu berupa narasi 

mengenai Perilaku Masyarakat Dalam Penggunaan Air Sungai di 

Kelurahan Pelita Kota Samarinda. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa  umur, pendidikan, pekerjaan 

dan jenis kelamin responden adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan umur Di Kelurahan 

Pelita Kota Samarinda Tahun 2024 

Sumber data Primer, 2024 

 

Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa dari 72 responden yang di teliti paling banyak 

berumur 30-40 sebanyak 23 orang (31,94%), yang  berumur 41-50 sebanyak 24 

orang (33,33) dan mayoritas umur 51-60 sebanyak 25 0rang (34,72%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N0             Umur       Frekuensi (f)      Presentase (%) 

1.  30 – 34 9 12,5% 

2.  35 – 38 8 11,11% 

3.  39 – 42  11 15,27% 

4.  43 – 46 8 11,11% 

5.  47 – 50 10 13,88% 

6.  51 – 54 4 5,55% 

7.  55 – 58 12 16,66% 

8.  59 – 60 10 13,88% 

Total  72 100,00% 
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Tabel 4.2. Distribusi responden berdasarkan pendidikan Di kelurahan 

Pelita Kota Samarinda Tahun 2024 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 72 responden yang diteliti, memiliki 

pendidikan SMP sebanyak 22 orang (30,56%) dan yang berpendidikan sarjana 

adalah sebanyak 2 orang (2,78%). 

Tabel 4.3. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan Di Kelurahan 

Pelita Kota Samarinda Tahun 2024 

Sumber  : Data Primer, 2024 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 72 responden yang  sebagai  Pedagang 

/wiraswasta sebanyak 27 orang (40,30%) dan responden yang memiliki pekerjaan 

sebagai pegawai swasta sebanyak 7 orang (10,45%). 

 

 

 

 

 

      

No. Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

1.  SD 21 29,16% 

2.  SMP 22 30,55% 

3.  SMA 23 31,93% 

1.  SMK 4 5,70% 

2.  Sarjana 2 2,76% 

Total   72 100,00% 

No. Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Petani 9 13,43% 

2. Wiraswasta 27 40,30% 

4. Pegawai Swasta 7 10,45% 

5. Buruh 9 13,43% 

6. IRT 15 22,39% 

 Total 72 100,00% 
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Tabel 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kelurahan 

Pelita Kota Samarinda Tahun 2024 

 

No. Jenis Kelamin      Frekuensi (f) Presentase (%) 

1.  Laki-laki 41 56,94% 

2.  Perempuan 31 43,06% 

 Total 72 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 4.4 menyatakan  bahwa dari 72 yang di teliti diketahui bahwa 

responden paling banyak berjenis kelamin laki-laki berjumlah 42 orang 

(56,94) dan paling sedikit yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 

orang (43,06%). 

  Setelah dilakukan penelitian, data di sajikan pada tabel distribusi 

frekuensi mengenai pengetahuan, sikap dan tindakan pada masyarakat 

dalam menggunakan  air sungai di kelurahan Pelita Kota Samarinda Tahun 

2024 sebagai berikut. 

1. Distribusi responden berdasarkan Pengetahuan 

Untuk mengetahui seberapa memahami masyarakat tentang penggunaan air 

sungai , Berikut ini hasil pengumpulan data responden melalui kuesioner 

tentang pengetahuan dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5. Distribusi  Penggunaan air sungai berdasarkan  pengetahuan 

Di kelurahan Pelita Kota Samarinda Tahun 2024 

Pengetahuan f % 

Baik 8 11,11 

Cukup 55 76,39 

Kurang 9 12,5 

Total 72 100 

Sumber : Data Primer 2024 
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Tabel 4.5 menyatakan bahwa dari 72  yang di teliti dengan berpengetahuan baik 

sebanyak 8 orang (11,11%), berpengetahuan cukup sebanyak 55 orang (76,39%) 

dan berpengetahuan kurang sebanyak 9 orang (12,5%) 

2. Distribusi responden berdasarkan sikap 

Untuk mengetahui sikap masyarakat dalam penggunaan air sungai, maka hasil 

pengumpulan data responden melalui kuesioner tentang sikap dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.   

Tabel 4.6 Distribusi Penggunaan air sungai berdasarkan Sikap Di Kelurahan 

Pelita Kota Samarinda Tahun 2024 

Sumber : Data Primer 2024 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 72 Responden yang di teliti memiliki sikap 

baik sebanyak 22 orang (30,55%), memiliki sikap cukup yaitu sebanyak 45 orang 

(62,5%) dan yang memiliki sikap kurang sebanyak 6,95) 

3. Distribusi responden berdasarkan Tindakan 

Untuk mengetahui tindakan masyarakat dalam penggunaan air sungai, maka 

hasil yang di dapatkan dari pengumpulan data responden melalui kuesioner 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

Sikap f % 

Baik 22 30,55 

Cukup 45 62,5 

Kurang 5 6,95 

Total 72 100 
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Tabel 4.7 Distribusi penggunaan air sungai Berdasarkan Tindakan Di 

Kelurahan Pelita Kota Samarinda tahun 2024 

Tindakan f % 

Baik 7 9,72 

Cukup 50 69,44 

Kurang 15 20,84 

Total 72 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Tabel 4.8 menunjukkan bawa dari 72 Responden yang di teliti memiliki tindakan 

baik sebanyak 7 orang (9,72), tindakan cukup sebanyak 50 orang (69,44%) dan 

tindakan kurang sebanyak 15 orang (20,84%)    
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

  Hasil distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden 

meliputi Jenis kelamin, umur, pendidikan dan pekerjaan. Pada tabel 4.1 

menunjukkan bahwa dari 72 responden yang paling banyak berumur 51 – 

60 responden yaitu (34,72%) dan yang paling sedikit berumur 30 – 40 

responden yaitu (31,95%). Pada pendidikan yang di tunjukkan pada tabel 

4.2 yang berpendidikan SD sebanyak 21 responden (29,15%), pendidikan 

SMP sebanyak 22 responden (30,55%), SMA sebanyak 23 responden 

(31,93%), SMK sebanyak 4 responden (5,70%) dan yang berpendidikan 

sarjana sebanyak 2 responden (2,76%).  

  Pada tingkat pada tabel 4.3 dari 72 responden yang di teliti memiliki 

pekerjaan sebagai petani sebanyak 9 responden (13,49%), wiraswasta 

sebanyak 27 responden (40,30%), pegawai swasta sebanyak 7 responden 

(10,45%), Buruh sebanyak 9 responden (13,43%) dan Ibu rumah tangga 

sebanyak 15 responden (22,39%). Pada tabel 4.4 menunjukkan dari 72 

masyarakat yang di teliti yang paling banyak berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 41 responden (56,94%) dan jenis kelamin perempuan berjumlah 

31 responden (43,06%). Pengetahuan, sikap dan tindakan akan membuat 

perilaku seseorang lebih baik jika mengetahui tentang pemanfaatan sungai 

untuk pencegah terjadinya penukaran penyakit yang di akibatkan sungai 

yang kurang bersih (Nora et al., 2022).  
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B. Perilaku masyarakat dalam penggunaan air sungai 

1. Pengetahuan 

  Berdasarkan hasil penelitian dari 72 responden diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan masyarakat sebagian besar kategori baik sebanyak 

(11,11%), sedangkan untuk kategori cukup sebanyak (76,39%) dan yang 

berpengetahuan kurang sebanyak (12,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat masih banyak yang berpengetahuan cukup, disebabkan tingkat 

pengetahuan masyarakat yang masih kurang terhadap pengelolaan sampah 

yang benar. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh  Astina dkk, 

(2020) menyatakan bahwa (16,2%) yang berpengetahuan baik, yang 

berpengetahuan kurang (59,5%), berpengetahuan cukup (18,3%). Hal ini 

bisa saja terjadi karena kurangnya pendidikan juga mengubah cara 

masyarakat buang sampah di sungai dan kurangnya sosialisasi atau 

penyuluhan oleh pihak terkait, sehingga pemahaman masyarakat yang 

masih minim dalam mengelola dan memanfaatkan air sungai, perilaku  

masyarakat yang buang sampah ke sungai dapat mengakibatkan terjadinya 

pencemaran air sungai oleh sampah-sampah domestik. Pemahaman 

masyarakat akan pentingnya kebersihan sungai masih kurang. (Ningsih dkk, 

2020). Pengetahuan masyarakat setempat dalam memanfaatkan sungai 

tergolong kurang baik. Dilihat dari pemanfaatan sungai yang dilakukan 

masyarakat secara langsung dengan menimba air sungai untuk kegiatan 

seperti mandi, cuci dan buang air (cahyaningrum 2022).     
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2. Sikap 

  Berdasarkan penelitian dari 72 responden yang diteliti mengenai 

variabel sikap masyarakat yang berada di kelurahan pelita sebagian besar 

kategori baik sebanyak (30,55%), sedangkan cukup sebanyak (62,5%) dan 

sikap kurang sebanyak (6,95%). Pada penelitian mengenai sikap masyarakat 

dalam penggunaan air sungai di kategorikan cukup, namun masih ada 

beberapa masyarakat yang setuju jika masyarakat sekitar membuang 

sampah langsung ke badan sungai yang menyebabkan kebersihan sungai 

tidak terjaga. (Ditha dkk, 2020). Sebagian besar (62,5%) sikap responden 

cukup dan kurangnya terhadap informasi yang disampaikan oleh pihak yang 

bertanggung jawab atas larangan pembuangan sampah ke sungai , sikap 

yang cenderung kurang peduli terhadap lingkungannya. Berdasarkan tabel 

4.7 yang bersikap cukup sebanyak (62,5%) sikap masyarakat yang 

cenderung kurang peduli terhadap lingkungannya dan tidak memikirkan 

konsekuensinya jika membuang sampah ke sungai. Aktivitas sehari-hari 

masyarakat yang memanfaatkan sungai untuk kebutuhan sehari-hari. hal ini 

di sebabkan oleh faktor lain seperti susahnya mendapatkan air bersih karena 

harus membayar air bersih tersebut sehingga masyarakat masih 

menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari dengan memberikan 

obat pada air sungai yang sudah di tampung, ada juga yang hanya 

mengendapkan semalaman di dalam tempat penampungan masing-masing 

(Atika et al., 2023).  

3. Tindakan 
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  Berdasarkan penelitian dari 72 responden mengenai variabel 

tindakan untuk kategori baik sebanyak (9,72%), sedangkan kategori cukup  

(69,44%) dan kategori kurang sebanyak (20,84%). Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa tindakan masyarakat yang berada di bantaran sungai 

sudah cukup baik hanya saja masih banyak  masyarakat yang menggunakan 

jamban cemplung yang di mana lokasi rumah warga yang dekat dengan 

sungai sehingga menggunakan jamban cemplung. Menurut Ritonga dkk,( 

2022) hal tersebut bisa saja  di pengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan 

dan kebiasaan yang di mana faktor tersebut berkaitan kurangnya 

pemahaman, dan pengetahuan sedikit masyarakat yang memiliki septic 

tank, sehingga pembuangan limbah tinja langsung ke sungai tanpa diolah 

kembali . keterbatasan saranan dan prasarana pemerintah seperti pasokan 

air bersih, menyediakan tempat sampah yang sesuai, menyediakan 

pengelolaan limbah cair dan tempat pembuangan sampah rumah tangga 

Mayasari et al., (2022).   

  Menurut beberapa responden, jika sampah, sisa makanan, atau 

limbah yang di produksi oleh pekerjaan rumah tangga di buang langsung ke 

sungai akan terbawa arus sungai sehingga sungai yang akan mereka 

gunakan bersih kembali.  
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BAB Vl 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelurahan pelita kota 

Samarinda mengenai perilaku masyarakat dalam penggunaan air sungai 

maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat pengetahuan  

 masyarakat sebagian besar untuk kategori cukup sebanyak 55 orang 

(76,39%) Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat masih banyak yang 

berpengetahuan cukup, disebabkan beberapa hal  yaitu kurangnya 

sosialisasi atau penyuluhan oleh pihak terkait untuk menyampaikan 

tentang Daerah Aliran sungai DAS. 

2. Sikap 

 masyarakat yang berada di kelurahan pelita sebagian besar kategori 

cukup sebanyak 45 orang (62,5%) dan sikap kurang sebanyak 5 orang 

(6,95%). Hasil penelitian mengenai sikap di kategorikan cukup namun 

faktanya  masih ada masyarakat yang setuju jika ada yang membuang 

sampah langsung ke badan sungai yang menyebabkan kebersihan 

sungai tidak terjaga dikarenakan kebiasaan buruk yang selalu 

membuang sampah dan limbah ke sungai. 

3. Tindakan 

 Kategori 7 orang cukup 50 (69,44%) Hasil ini menunjukkan bahwa 

tindakan masyarakat yang berada di bantaran sungai sudah cukup baik 
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namun masih ada beberapa masyarakat yang membuang sampah ke 

sungai dan tidak memisahkan sampah tersebut, masih banyak  

masyarakat yang menggunakan jamban cempulng yang di mana lokasi 

rumah warga yang dekat dengan sungai sehingga menggunakan jamban 

cemplung, sedikit masyarakat yang memiliki septic tank, sehingga 

pembuangan limbah tinja langsung ke sungai tanpa pengelolaan 

terlebih dahulu Dan mencuci pakaian menggunakan air sungai 

B. Saran 

1. Diadakannya penyuluhan bagi ibu rumah tangga untuk meningkatkan 

kesadaran ibu rumah tangga akan tindakan yang harus dilakukan 

dalam menjaga kebersihan sungai. 

2. Sebaiknya masyarakat peduli akan lingkungan dengan tidak 

membuang sampah ke sungai  

3. Sebaiknya masyarakat setempat membuat aksi gotong-gorong dalam 

membersihkan lingkungan sekitar terutama badan sungai serta  

mematuhi peraturan yang ada. 
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Lampiran 3 lembar Konsultasi Proposal 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Lembar konsultasi Penguji 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Kuesioner Penelitian Pengetahuan, Sikap dan Tindakan 

Kriteria Responden : 

 Masyarakat yang menggunakan air sungai di Kelurahan Pelita Samarinda 

Ilir untuk keperluan sehari-hari. 

Identitas responden : 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir : 

 

A. Pengetahuan 

1. Air sungai dapat di manfaatkan untuk kebutuhan sehari – hari? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Air Sungai merupakan air yang layak dikonsumsi? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Apakah air sungai perlu dilakukan pengolahan lagi sebelum di gunakan? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Penggunaan air kotor bisa menyebabkan gatal-gatal? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Membuang sampah di sungai dapat menyebabkan pencemaran sungai? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Menjaga kebersihan tubuh dengan mandi minimal 2x sehari 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Tinja manusia yang di buang ke sungai bisa menyebabkan pencemaran 

sungai? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Apakah buang air besar di sungai merupakan tindakan yang benar? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Menurut Anda apakah air sungai dapat di jadikan air bersih? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Sebagai warga sekitar apakah mempunyai kewajiban untuk menjaga 

kebersihan sungai? 



 

 

a. Ya 

b. Tidak 

 

B. Sikap  

 

No 

 

Pertanyaan 

 

Setuju 

 

Tidak Setuju 

 

1.  

 

Masyarakat membuang sampah ke sungai 

  

 

2.  

 

Masyarakat mandi disungai 

 

  

 

3.  

 

Masyarakat membuang tinja ke sungai 

  

 

4.  

 

Masyarakat mencuci piring di sungai 

  

 

5.  

 

Kebersihan sungai harus dijaga 

  

 

6.  

 

Menegur orang lain yang membuang sampah 

di sungai 

  

 

7.  

 

Membuat tempat sampah di setiap keluarga 

  

 

8.  

 

Memisahkan sampah sebelum di buang ke 

sungai 

  

 

9.  

 

Sumber air bersih harus terhindar dari bahan 

pencemar 

  

 

10.  
 

Menjaga kebersihan diri 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. TINDAKAN 

1. Apakah Bapak/Ibu mencuci pakaian menggunakan air sungai? 

a. Ya 

b. Tidak Pernah 

2. Apakah Bapak/Ibu menyikat gigi menggunakan air sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

3. Apakah Bapak/Ibu membuang sampah ke sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

4. Apakah Bapak/Ibu memisahkan sampah organik dan anorganik saat 

membuangnya ke sungai? 

a. Ya 

b. Tidak Pernah 

5. Apakah Bapak/Ibu mandi menggunakan air sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

6. Apakah Bapak/Ibu mencuci peralatan rumah tangga di  sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

7. Apakah Bapak/Ibu mencuci piring d di sungai 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

8. Apakah Bapak/Ibu mencuci tangan menggunakan air sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sabun setiap mandi di sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

10. Apakah Bapak/Ibu biang air besar atau kecil di sungai? 

a. Ya 

b. Tidak pernah 

    

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Dokumentasi 
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